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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan vamk melibat faklor penentue yang mempengarahi
permintaan Fried Chicken di kota Padang. yang terdin dan umur, pendidikan,
pekerjaan. jumlah angeota rumabtangea dan pendapatan rumahtangga konsumen
serta melihat  bagaimana  clastisitas  permintaan Fried Chicken. Peneliban
dilakukan di kota Padang pada restoran KFC Ambacang, KFC Minang Plaza,
CFC dan Texas Minang Plaza, Metode yang digunakan adalah metode survel,
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik berpeluang {ron profebility sampling)
vaitu dengan teknik sampling kebetulan {accidental sampling). Sampe]l penehlian
adalah konsumen Fried Chicken vang ditemui di lokasi penelitian. Daa yang
digimakan adalah data primer. Perhitungan regrest berganda dilakukan dengan
menggunakan SPE5 12

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengarah terhadap
pennintaan adalah pendidikan, jumlah anggota mumahtanggs dan  pendapatan,
dimana 32.4% wvariasi pernintaan Fried Chicken dijelaskan olch tiga varabel
tersebut. Pendidikan dan jumlah anggota rumahtangea mempakan faktor penentu
permintaan non ckonomi (sosial) sedapgkan pendapatan merupakan  faktor
penenty penmintaan secara ekonomi. Harga Fried Chicken tudak dijadikan schaga
variabel penclitian karena saal penelitian harga Fried Chicken yang ditemukan
ticddak hervariasi. Sedangkan umur dan pekeraszn mempunyai nilm tidak signbkan,

Milai elastisitas permintaan harpa Fried Chicken tidak dapat dijelaskan
karena harga yang difernukan tidak bervariasi, Koefisien represi pendapatan
bemilai positif dengan nilai clastisitas pendapatannya adalah 0,24, artinya jika
pendapatan meningkat sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan permintaan
Fried Chicken sebesar 24%, Disini Fried Chicken merupakan barang normal.

Kata Kunei : fried chicken, penentu permintaan, elastisitas,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendekatan pembanpunan pelernakan saat it diarahkan pada sistem
agribisnis dan ketabanan pangan. Salah sz sub sistem dan ketahanan pangan
peternakan adalsh pola konsumsi produk peternakan. Produk peternakan tersebut
diantaranva daging, telur, susu dan ikutan hasil termak seperti jeroan, kulit dan
lain-lain. Untuk dapat hidup sehat dan dinamis maka rata- rata kecukupan cnergi
dan protein perkapita per hari penduduk Indonesia adalah 2000 kkal dan 32 gram
untuk tingkat kensumsi serta 2200 kkal dan 57 gram pada nogkat penvediaan
(Widya Karva Panpan Gizi V11, 2004). Pada tahun 2003 kecukupan kalori dan
protein vang harus dikonsumsi penduduk Indonesia adalah 2150 kkal dan 4620
oram, dihitung dengan mengalikan kuantitas setlap makanan vang dikonsums
dengan besarnya kandungan kalon dan protemn dalam makanan (Widya Karya
Pangan dan Gia VIIL 2005 Pencapatan angka ini menjadi tanggung jawab kita
bersarma demi terwujudnya masyarakat vang sehat dan dinamis, sesuai dengan
Undang-Undang MNomor 7 tabun 1996 vang mengamanatkan pemernniah dan
masyarakat berlanggungjawab mewujudkan ketahanan pangan.

37 Propinsi Sumatra Barat ketashanan pangan diwujudkan melalui pola
konsumsi pangan 3B (Beragam, Bergizi dan Berimbang). Kondisi riil yang terjadi
di Sumatra Barat menunjukkan babwa pela kensums pangan 3B belum dapat
tercapai, hal ini terlihat pada total energl yang dikonsumsi oleh penduduk Sumatra

Barat baru 2 16%.1 kkal/kap'hart dengan skor PPH {Pola Pangan Harapan) 71.5



dard 2200 kkal vang tersedia dan rata- rata pencapaian konsumsi epergi penduduk
Sumatera Barat 1 9597 kkal/kaphan, yaog arlinya baru 98% dann Konsums
energi yang scharusnya yailu 2004 kkal'kapfhari (SUSENAS, 2002).

Salah satu kelompok pangan 3B {Beragam, Bergizi dan Berimbang) yang
belum mencapai target adalah konsums pangan hewam. Padahal selama 3 tahun
terakhir produksi daging ternak mengalamn peningkatan yang cukup signifikan,
untuk unggas kenaikan jumlab produks: mencapai 10846 lebih, bal ini terlihat dari
perkembangan produksi ternak dari tabun 2000-2004 (BFS. 2006) sebagal benkut:

Tabel 1. Perkembangan Produksi Daging Unggas di Sumatea Barat Tahan 2000-2004

Tahun 20006 2001 20602 2003 2004

Produksi daging 19353 18921 19680 23550 26 003

ungpas (dalam ton)

Sumber ¢ BPS Sumatra Barat. 2006,

Pencapaian konsumsi pangan hewani baru 1774 kkal/kap/hari (9.1%) dar 2440
kkal/kap/hari {12%6) komposisi yang diharapkan (Badan Bimas Ketahanan Pangan
Sumalera Barat, 2005). Padabal konsumsi protein hewani sangat erat kaitannya
dengan tingkat pertumbuban fisik dan kecerdasan olakfintelegensia bagi penduduk
usia perkembangan (bayi, anak-anak, remaja) bagi orang dewasa kelurangan
protein hewani dapat menghambat dan membatasi kualitas kerja, Untuk ito perlu
peningkatan konsumsi protein hewani. Salah satu pangan hewani vang hisa
dikonsumsi yaitu daging ayam broiler yang dapat diolah menjadl avam goreng
rumah tangea biasa maupun menjadi fried chicken ala restoran. Menurt standar

Widya Karya Pangan dan Gizi, konsuemsi daging ayam yang dianjurkan untuk
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ukuran rumah tangea adalah & gram/kaphan. (Digen Bina Produksi Peternakan,
20021 5ementara konsumsl protein hewam vang lercapai baro 5 43eramdkaphar.

D kota besar terjadi kecendrunpan untuk  mengonsumsi fost feod
Kecenderungan im sudah menjadi gaya hidup bagi masvarakat kota, termasuk
masvarakat  kota Padang.  Masyarnkal  mengonsumsi jast food  akibal
menginginkan pemenuhan konsumst secara mudah dan praktis vang tidak
memerlukan wakiu lama uniuk dapat mengonsums: makanan lersebut, selam i
padda masvarakat kela, hampir semua orang menghabiskan waktu dari pagi sampai
sore ditermpat kerja schingga tidak mempunya waktu untuk memasak makanan.
Kecendrungan yang sudah menjadi gaya hidup int membuoat bisms fost food | fried
chicken dan plzza) berkembang pesat, terbukti denpan semakin banvakoya outlet-
outlet jried chicken seperti KFC, CFC dan TEXAS vang berkembang pesat
kota Padang. Penyebab cepalnya bismsing berkembang adalah: lekasi usaha vang
stratepis, peningkatan pendapatan konsumen, gaya hidup masvarakat perkotaan
vang mengutamakan kepraktsan dan kemudshan (Lury, 1998}, Disamping
harga, cita rasa, tekstur, kerenvahan dan keempukkan produk fried chicken, Setinp
harinva restoran Fried Chicken sepertt KFC dikunjungi lebih dari 500 orang
pengunjeng yang umumnya terdin dan kalangan remaja. Penjualan restoran Fried
Chicken i setiap hannya mencapr [0 polongan, potongan disind terdine dan
dada atas, tulang dwmla, paba atas dan savap. Satu ckor avam dengan berat 1.7 kg
dipotong 7 bagian sama besar, dengan berat satu bagian/potongan mempunyai
berat bersih lebih kurang 134 gram.

Bertitik tolak dan urwan wntuk mengetaho faktor vang mempengaruhi

permintaan dan berapa besaran elastisitas permintaan fried chicken diatas maka

Lia



penulis tenarik untuk melakukan penelitian dengan judul *Faktor Penentu dan
Flastisitas Permintaan Fried Chicken Konsumen HRumah Tangega di Kota

Padang”.

F. Perumusan Masalah
Masalsh global yang semakin menjadi trend diperkotaan termasuk di kota
Padang salah satunya adalah restoran fried chicken yang berkembang dengan
cepat. Bisnis fried chicken ini menjadi peluang bagi subsektor peternakan karena
produk wtamanya adalah daging ayvam broiler. Ketertarikan keonsumen untuk
mengkonsumsi fried chicken restoran menjadi bahan yang layvak untuk dikaji dan
dipelajari, diantaranya adalah
1. Basaimana karakieristik konsumen rumah tangpa vang mengkonsumsi
Sried chicken di kota Padang..
2. Apa faktor penentv permintaan konsumen rumah langea  dalam
mengonsumsi fried chicken di kota Padang.

3, Berapa besaran elastisitas permintaan fried chicken di kota Padang,

"« Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukan maka tujuan penchiian
adalah;
I. Untuk mengetashui karaklenstik  konsumen  rumah tangga yang

mengonsumsi_fried chicken di kota Padang.

I-3

Uniuk mengetaho faktor penentu permintaan fried cohicken &1 kota

Padang,



3, Untuk menshitung elastisitas permintaan terhadap fried chicken di kota

Padang.

1 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanlaal:
1. Untuk melengkapi / menvempurnakan model permintaan bahan pangan

asal ternak khususnya daging avam beoiler (fricd chicken).

| ]
H

Sebagal baban masukan bagl pengusaha avam goreng (fried chicren)
uniuk pengembangan produk dan menentukan strategl penjualan yang
dapat dilakukan.

1. Sebagai informasi tmnbahan mengenai faktor penentu konsumesi,



V. KESIMPULAN IDAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan dan telah diuji secara statistik
maka didapatkan kesimpulan sebagar benkul
. Konsumen yang paling banyak mengonsumsi  Pried Chicken adalah ibu
rumahtangoa usia dewasa vaitu umuar 31-40 tahun, denpan tingkat pendidikan
paling banyak adalah tamatan Perguruan Tinggi (33.73%). yang mengonsumsi
Fried Chicken lebih banyak mdalab tbu rumahtanggs vang bekerpa diluar momah
(56.25%0) vang membawa serta keluarganyva untuk menponsumst Fried Chicken
bersama-sama. Jumlah anggeta rumahtanggalab yvang berpengarub terhadap

permintaan Fried Chicken dengan sigmihikan 0,000,

2. Pendapatan  berpengaruh terhadap permintean fried chicken scbesar 0.533
dengan signitikan 0,015,
3. Elastisitas pendapatan alaleh 0.24, Dhimana  kenaikkan pendapatan akan

meningkatkan konsumsi Fried Clicken Fried Chicken dikategorikan sebagal
barang normal.

. Saran

Feningkatan kesaularn pentingnya gua perlu dilakukan oleh pemerintah bersama
masyarakat, sehingga masyarakal sehat dan dinamis dapat diwojudkan. Pemeringah
diharapkan membuat kebijakan yang berdampak terhadap peningkatan pendapatan,
Pengusaha restoran Fried Chickern diharapkan dapat memperhatikan pasar sasaran dan
mengetahul karaktenstik konsumen pengonsumsi  Fried Chicken dan dapat membuat

kebijakan hargs untuk dapat meningkalkan penjualan,
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